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ABSTRAK 

Implementasi Pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang di Kabupaten Lombok Timur dalam Penyedian Ruang Terbuka 

Hijau Publik. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

normatif empiris. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari 

data yang diterima jumlah Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Selong sampai tahun 

2023 masih sangat jauh dari 20% yang menjadi amanat Undang-Undang Nomor 

26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang Pasal 29. Jumlah Ruang Terbuka Hijau 

Publik yang saat ini dimiliki oleh Kota Selong sebanyak 21,005 ha atau sebesar 

0,2100500 km2. Sedangkan luas wilayah Kota Selong 316. 800 ha atau 31,68 km2. 

Dengan luas wilayah Kota Selong maka kebutuhan seharusnya Ruang Terbuka 

Hijau Publik yang harus ada sebanyak 6,336 km2 atau sama dengan 20% 

wilayahnya. 

Kata Kunci: Implementasi, Ruang Terbuka Hijau Publik 

ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF ARTICLE 29 OF ACT NUMBER 26 OF 2007 

CONCERNING SPATIAL PLANNING IN EAST LOMBOK REGENCY 

Muhamad Zulkurnain, D1A020350 

 

This research is legal research that uses normative-empirical legal research 

methods by prioritizing data from field research through respondents and 

informants. According to the result of the study, the provision of public green 

open space, especially in Selong City, up to the 2023 period is still less than the 

required requirement of 20 percent. This is not under what has been regulated in 

the Indonesia positive law. In reality, the public green open space available in 

Selong City is 21,005 ha or 0.2100500 km2. Meanwhile, the Green Open Space 

that should be owned by Selong must be available at 6,336 km2 or equal to 20% 

of its area. 

 

Keywords: Implementation, Public Green Open Space 
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I.PENDAHULUAN 

Penduduk di Indonesia mengalami peningkatan yang pesat. Jumlah 

penduduk yang mengalami peningkatan tersebut mendorong pemerintah untuk 

selalu siap dalam menyediakan sarana dan prasarana pemenuhan hidup rakyatnya, 

baik yang di pedesaan maupun perkotaan. Pertumbuhan penduduk yang pesat 

memberikan dampak pada tingginya tekanan terhadap pemanfaatan ruang terkait 

semakin se impitnya ruang untuk be irge irak. 

Ruang me irupakan karunia Tuhan Yang Maha Eisa ke ipada se iluruh 

masyarakat bangsa Indone isia yang harus disyukuri, dilindungi, dan dike ilola 

seicara be irke ilanjutan untuk keimakmuran rakyat se isuai yang diamanatkan dalam 

Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Ne igara Ke isatuan Re ipublik Indone isia 

Tahun 1945, yang be irbunyi:  

“Bumi dan air dan ke ikayaan alam yang te irkandung didalamnya dikuasai 

oleih neigara dan dipe irgunakan untuk se ibeisar-be isarnya ke imakmuran 

rakyat”.  

 

Be irdasarkan amanat UUD 1945 te irse ibut baik yang te ircantum  dalam 

peimbukaannya dan dalam batang tubuh Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 maka 

dibeintuklah Undang-Undang te intang Pe inataan Ruang untuk me inye ile inggarakan 

peinataan ruang se isuai yaitu Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 te intang 

Peinataan Ruang di dalam Pasal 3 Undang-Undang ini diatur tentang manfaar 

Peinataan Ruang yaitu: 

a. Teirwujudnya ke iharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan 

buatan; 

b. Teirwujudnya ke iteirpaduan dalam pe inggunaan sumbeir daya alam dan 

sumbeir daya buatan de ingan me impeirhatikan sumbeir daya manusia dan; 

c. Teirwujudnya pe irlindungan fungsi ruang dan pe ince igahan dampak 

neigatif te irhadap lingkungan akibat pe imanfaatan ruang. 
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Adapun me inge inai ruang teirbuka hijau di dalam Pasal 29 Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2007 te intang Pe inataan Ruang be irbunyi : 

a. Ruang te irbuka hijau seibagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf a 

teirdiri dari ruang te irbuka hijau publik dan ruang te irbuka hijau privat. 

b. Proporsi ruang te irbuka hijau pada wilayah kota paling se idikit 30 (tiga 

puluh) peirse in dari luas wilayah kota. 

c. Proporsi ruang te irbuka hijau publik pada wilayah kota paling se idikit 

20 (dua puluh) pe irse in dari luas wilayah kota. 

 

Kabupate in Lombok Timur me irupakan kabupate in di bagian timur pulau 

Lombok, Nusa Te inggara Barat, Indone isia. Ibu Kota Lombok Tmur beirada di 

dae irah ke icamatan se ilong. Kabupate in ini meimiliki luas wilayah 2,679.88 km2 

deingan populasi pada tahun 2020 se ibanyak 1.219.537 jiwa. Se idangkan kota 

seilong se ibagai ibu kota Lombok Timur me imiliki luas wilayah 31,68 Km2 deingan 

jumlah peinduduk 92,457 jiwa.1 

Ke iadaan Kabupate in Lombok Ti imur beirdasarkan data Ke imeinteiri ian 

Li ingkungan Hi idup dan Ke ihutanan (KLHK) tahun 2022, Jumlah ruang te irbuka 

hi ijau dii Kabupate in Lombok Ti imur seibe isar 0.07674 Km2/atau seiki itar 0.00% yang 

seiharusnya 30% dari i jumlah wi ilayah Lombok tiimur, yang luas wi ilayahnya 

2,679.88 Km2.2 Be irdasarkan data i ini i meinunjukkan kabupate in Lombok Ti imur 

masiih sangat jauh dari i targe it Ruang Te irbuka Hiijau (RTH) yang di iamanatkan 

dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 te intang Pe inataan Ruang. Ruang 

Teirbuka Hi ijau (RTH) yang se iharusnya di isi iapkan seibanyak 30%. 

                                                           
1 Portal Lombok Timur, 16 Agustus 2019, Kecamatan Selong, 17 Agustus 2023. 

ttps://portal.lomboktimurkab.go.id/statis-27-kecamatan-selong.html 
2 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),”Ruang Terbuka Hijau”, 26 

Agustus 2023, sipsn.menlhk.go.id/sipsn/publik/rth. 
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Berdasarkan latar belakang yang peneliti telah paparkan di atas, sehingga 

pokok permasalahan yang peneliti angkat adalah sebagai berikut, 1) Bagaiimana 

iimpleimeintasii peinyeidiiaan dan peimanfaatan Ruang Teirbuka Hiijau Publiik (RTHP) 

Pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 teintang Peinataan Ruang dalam 

peinyeidiian yang diilakukan oleih Peimeiriintah Kabupatein Lombok Tiimur khususnya 

dii Daeirah Kota Seilong ? 1) Apa yang meinjadii hambatan dan upaya meingatasii atas 

peinyeidiiaan ruang teirbuka hiijau dii Kabupatein Lombok Tiimur khususnya dii Kota 

Seilong? 

Jenis penelitian yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

Normatif empiris. Penelitian normatiif eimpiiriis meirupakan peineiliitiian yang 

meinggabungkan unsur-unsur darii dua jeiniis peineiliitiian hukum yang beirbeida, yaiitu 

peineiliitiian hukum normatiif dan peineiliitiian hukum eimpiiriis. Peineiliitiian iinii beirtujuan 

untuk meingkajii iisu-iisu hukum deingan cara holiistiic, meinggabungkan analiisiis 

teioriitiis (normatiif) deingan data eimpiiriis..3 dalam penelitian ini mencoba untuk 

mengkaji Implemtasi pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang dalam hal ini tentang Ruang Terbuka Hijau Publik di Kota 

Selong. 

 

 

 

 

 

                                                           
3 Djoenaedi Effendi, Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Kencana:Jakarta, 2016, hlm 149. 
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II.PEMBAHASAN 

A. Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Publik Kabupaten 

Lombok Timur Khususnya Di Daerah Kota Selong 

1. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau Kota Selong 

 Peinye idi iaan Ruang Te irbuka Hi ijau be irdasarkan wi ilayah di i pe irkotaan 

di ijeilaskan dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 te intang 

Peinataan Ruang. Ruang teirbuka hi ijau teirdiiri i darii ruang te irbuka hi ijau publi ik dan 

ruang te irbuka hi ijau priivat. Proporsi i ruang te irbuka hi ijau pada wi ilayah kota pali ing 

seidi iki it 30 (ti iga puluh) pe irse in darii luas wi ilayah kota, 20 % publik dan 10% privat.  

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan  bapak M. Yozart Marthadi i seilaku 

sub Koordi inator pe imeili iharaan li ingkungan hi idup bi idang tata li ingkungan 

meingatakan bahwa : 4 

“Seicara reigulasii standar atau keilayakan untuk peinyeidiiaan Ruang Teirbuka 

Hiijau iitu seiharusnya seibeisar 30%, diimana 10% Ruang Teirbuka Hiijau 

Priivat dan 20% Ruang Teirbuka Hiijau Publiik. Yang Namanya seisuatu yang 

seiharusnya tiidaklah mudah dalam meincapaii angka teirseibut. Untuk iitu biisa 

diikatakan untuk daeirah Kota Seilong meimang pada saat iinii Ruang Teirbuka 

Hiijaunya bak yang publiik dan priivat beilum meincapaii standar yang 

diiharuskan.” 

 

Kurangnya RTHP di Kota Selong didukung oleh data pe inyedia Ruang Te irbuka 

Hi ijau (RTH) publi ik kota Seilong baru hanya ada se ibe isar 21,005 ha atau se ibe isar 

0,2100500 km2 . Seidangkan luas wi ilayah kota se ilong 316. 800 ha atau 31,68 km2. 

De ingan luas wi ilayah kota se ilong maka ke ibutuhan se iharusnya Ruang Te irbuka 

Hi ijau Publiik yang harus ada se ibanyak 6,336 km2 atau sama deingan 20% 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan M. Yozar Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM. 
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wi ilayahnya.  Hal i ini i beirartii meinunjukkan bahwa kota se ilong masi ih sangat jauh 

darii angka 20% Ruang Te irbuka Hi ijau Publiiknya. 

 Seibagai i Upaya pe imeinuhan proporsi i Ruang Teirbuka Hi ijau (RTH), 

Peimeiri intah Kabupate in Lombok Ti imur  meinge iluarkan Pe iraturan Bupati i 

(PEiRBUP) Nomor 4 Tahun 2011 te intang Ruang Te irbuka Hiijau.dan Pe iraturan 

Dae irah (PE iRDA) Nomor 2 Tahun 2012 te intang Reincana Tata Ruang Wiilayah 

Kabupate in Lombok Ti imur Tahun 2012-2032.  

a. Peraturan Bupati (PERBUP) Nomor 4 Tahun 2011 tentang Ruang 

Terbuka Hijau 

 Aturan me inge inai i ruang teirbuka hi ijau yang te irtuang dalam Pe iraturan 

Bupati i (PEiRBUP) No 4 Tahun 2011 te intang Ruang Te irbuka Hi ijau (RTH) yakni i 

meinge inai i tujuan dan fungsi i, peire incanaan, peimanfaatan, pe ilaksanaan, dan 

peinge indali ian Ruang Te irbuka Hiijau (RTH).   

a. Peire incanaan 

 Di i dalam Peiraturan Bupati i Lombok Ti imur sudah di ijeilaskan te intang 

deifi ini isi i darii Peire incanaan yai itu dalam Pasal 4 be irbunyi i: 

“Peire incanaan Ruang Te irbuka Hiijau me irupakan bagi ian dari i Reincana Tata 

Ruang yang di iteitapkan dan di ilakukan deingan me impeirtiimbangkan 

keise irasi ian, ke iseilarasan dan ke iseii imbangan fungsi i li ingkungan.” 

b. Peimanfaatan  

 Berdasarkan hasi il wawancara de ingan bapak M. Yozart Marthadi i seilaku 

Sub Koordi inator Tata Li ingkungan Di inas Li ingkungan Hi idup Lombok Ti imur 

meingatakan bahwa:5 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan M. Yozar Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM. 
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“Seime intara i itu fasi ili itas umum beibas di imanfaatkan ole ih masyarakat se ipeirtii 

jualan dan pe ingadaan e ivein dan lai in lai in. Seimua i iziin i itu di ikeiluarkan darii 

di inas li ingkungan hi idup.” 

c. Peinge indali ian Pe imanfaatan 

Dalam pe iraturan bupati i ini i di ijeilaskan meinge inai i pe inge indali ian 

peimanfaatan ruang dalam Pasal 10 dan 11. Dalam Pasal 10 Peraturan Bupati 

Nomor 4 Tahun 2011 tentang Ruang Terbuka Hijau be irbunyi i : 

“Dalam rangka pe imbiinaan dan pe inge ilolaan Ruang Te irbuka Hi ijau, 

Peimeiri intah Dae irah beirke iwaji iban me iwujudkan, me inumbuhkan, 

meinge imbangkan dan me ini ingkatkan ke isadaran, tanggung jawab dan 

keimi itraan se imua pi ihak bai ik Peimeiri intah Dae irah, swasta/Peingusaha dan 

masyarakat dalam upaya pe inge ilolaan, pe imanfaatan dan pe ileistari ian 

tanaman dan Ruang Te irbuka Hiijau.” 

 

 Peinye idi ian dan pe imanfaatan Ruang Te irbuka Hi ijau di i Lombok Ti imur dan 

khususnya kota se ilong hal i ini i yang di ikatakan oleih Bapak Lalu Saprudi in, SKM 

yang me ingatakan:6 

“Hi ingga pada saat i ini i untuk peinye idiiaan Ruang Te irbuka Hi ijau (RTH) 

masiih me ingacu pada pe iraturan lama. Sampai i saat i ini i be ilum ada peraturan 

baru” 

b. Peraturan Daerah Lombok Timur Nomor 2 Tahun 2012 tentang Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Timur Tahun 2012-2032 

 Peiraturan Dae irah te intang Re incana Tata Ruang Wi ilayah Kabupate in 

Lombok Ti imur Tahun 2012-2032. Dalam Peiraturan dae irah i ini i diijeilaskan 

meinge inai i peire incanaan, peimanfaatan dan pe inge indali ian pe imanfaatan ruang. 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan L. Saprudin, Kepala Bidang Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 26 September 2023, Kantor DLH LOTIM. 
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a. Peire incanaan 

 Dalam peiraturan dae irah Lombok tiimur teintang peire incanaan tata ruang 

wi ilayah kabupate in Lombok tiimur di ijeilaskan dalam Pasal 7 dalam pe iraturan 

dae irah i ini i. Dalam pasal tersebut dijelaskan tentang rencana struktur wilayah 

kabupaten. 

a. Peimanfaatan 

 Peimanfaatan ruang dalam pe iraturan i ini i di ijeilaskan dalam Pasal 34 

Peraturan Daeran ini. Be irbiicara te intang pe imanfaatan ruang be irdasarkan hasi il 

wawancara de ingan De inny E iko Suliistyo, Staf Pe ireincanaan Di inas PUPR 

meingatakan bahwa :7 

“Ruang atau tanah-tanah mi ili ik peimeiri intah dae irah Lombok Ti imur ti idak 

jarang juga pe imanfaatannya di ibeiri ikan ke ipada i inveistor untuk me indorong 

peire ikonomi ian Lombok Ti imur.” 

c. Peinge indali ian Pe imanfaatan 

 Dalam Pe iraturan Dae irah i ini i teintang Pe inge indali ian Peimanfaatan Ruang di i 

jeilaskan dalam Pasal 35 yang pada intiya pengendalian pemanfaatan ruang, 

dilakukan oleh BKPRD atau Badan Koordinasi Penataan Ruang Daerah. 

Mengenai BKRD dalam Pasal 35 ayat 4 yang berbunyi: 

3. Peingawasan pe imanfaatan ruang se ibagai imana di imaksud pada ayat 3 

di ilakukan me ilalui i keigi iatan pe ilaporan, pe imantauan dan e ivaluasi i seicara 

rutiin ole ih Badan Koordi inasi i Peinataan Ruang Dae irah (BKPRD) 

kabupate in yang di ibe intuk deingan Ke iputusan Bupati i. 

 

                                                           
7 Hasil Wawancara dengan Denny Eko Sulistyo, Staf Perencanaan Dinas PUPR  Lombok 

Timur, 7 November 2023, Kantor PUPR 
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 Be irdarkasan hasi il wawancara de ingan bapak Danny E ika Suliistyo te intang 

peiraturan dae irah Lombok ti imur iini i meingatakan bahwa : 8 

“Peiraturan dae irah i ini i saat i ini i seidang di ilakukan reivi isi i, reivi isi i teirhadap 

peiraturan dae irah i ini i sudah di ilakukan se ijak tahun 2019 dan diipe irkiirakan 

akan se ileisai i tahun 2024.” 

2. Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Publik Kabupaten Lombok Timur 

Khususnya Di Daerah Kota Selong 

 Dalam Pasal 31 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 te intang Pe inataan 

Ruang yang be irbunyi i : 

“Ke iteintuan le ibi ih lanjut me inge inai i pe inye idi iaan dan pe imanfaatan ruang 

teirbuka hi ijau dan ruang te irbuka non hi ijau se ibagai imana di imaksud dalam 

Pasal 28 huruf a dan huruf b di iatur de ingan pe iraturan Me inteiri i.” 

 

 Dalam Peiraturan Me inteiri i Agrari ia Dan Tata Ruang/ Ke ipala Badan 

Peirtanahan Nasi ional Reipubli ik Iindoneisi ia Nomor 14 Tahun 2022 Te intang 

Peinye idi iaan Dan Pe imanfaatan Ruang Te irbuka Hi ijau dalam peiraturan i inii 

di ijeilaskan te intang pe imanfaatan Ruang Te irbuka Hiijau (RTH).  Dalam Pe iraturan 

Meinteiri i iini i di ijeilaskan te intang Pe imanfaatan Ti ipologi i Ruang Te irbuka Hi ijau dalam 

Pasal 4. Kawasan/zona Ruang Te irbuka Hi ijau yang di imaksud dalam Pasal 4 ayat 1 

di ijeilaskan dalam Pasal 5 ayat 1 dalam pe iraturan meinte iri i iini i . 

 Untuk pemanfaatan ruang terbuka hijau di Kota Selong banyak dijadikan 

sebagai pusat pertokoan, daerah resapan air, penambah keindahan kota dan tempat 

jualan kaki lima. Untuk daerah jualan pedagang kaki lima dan daerah pertokoan 

serta penggunaan lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M. Yozart 

                                                           
8 Hasil wawancara dengan Danny Eka Sulistyo, Staf Perencanaan Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Lombok Timur, 26 September 2023, Kantor PUPR LOTIM. 



9 
 

Marthadi i seilaku sub coordi inator pe imeili iharaan li ingkungan di i diinas li ingkungan 

hi idup kabupate in Lombok ti imur meingatakan  bahwa:9 

“Seluruh pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Publik saat ini di Kota pada 

dasarnya sudah mendapatkan izin dari Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Lombok Timur.” 

B. Hambatan dan Penyelesaian Dalam Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di 

Lombok Timur Khususnya Kota Selong 

1. Hambatan-hambatan dalam penyediaan ruang terbuka hijau di Kota 

Selong 

a. Ke iteirbatasan Lahan 

 Hal i ini i di idukung ole ih peindapat yang di ikatakan oleih Sub Koordi inator 

bi idang tata li ingkungan, di inas liingkungan hi idup bapak M. Yozart Marthadi i yang 

meingatakan :10 

“ Banyak lahan lahan mi iliik peime iri intah kota seilong yang saat i inii beilum 

keidata se ihiingga lahan-lahan yang be irpoteinsi i untuk di igunakan se ibagai i laan 

teirbuka hi ijau publi ik masi ih dalam pe indataan ke imbali i, se ihi ingga 

keite irbatasan lahan juga bi isa di ikatakan se ibagai i hambatan dalam 

peinye idi iaan Ruang Te irbuka Hiijau Publi ik.” 

b. Bi iaya 

Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan Bapak M. Yozart Marthadi i, Sub 

Koordi inator Tata Li ingkungan Di inas Li ingkungan Hi idup meingatakan :11 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan M. Yozart Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM. 
10 Hasil wawancara dengan M. Yozart Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM. 
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“Pada dasarnya masalah anggaran sudah me injadii masalah lama dalam 

peinye idi iaan ruang te irbuka hi ijau di i kota seilong, hal i ini i kare ina bi iaya yang 

di ibutuhkan tiidaklah se idiiki it, saat iini i juga kabupatein Lombok ti imur seidang 

meingalami i masalah anggaran te irmasuk se ijak covi id tahun 2020”. 

c. Ke ibiijakan dan Pe iraturan:  

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan bapak De inny Eiko Suli istyo, Staf 

Pe ireincanaan Diinas PUPR me ingatakan:12 

“Peiraturan daeirah dalam hal RTRW Lombok Ti imur me imang pada saat i inii se idang 

me ingalami i peire incanaan atau seidang dalam peinyusunan, teirmasuk nantii seiteilah 

pe iraturan daeirah teintang RTRW jadii pastii akan ada peirubahan juga pada 

pe iraturan bupatii Lombok tiimur te intang ruang teirbuka hi ijau. Iinii se ibeinarnya 

masalah utama yang me injadii -hambatan.” 

d. Peirse ipsii Ni ilai i dan Ke indala Te ikni is 

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan Bapak Hasi il wawancara de ingan M. 

Yozart Marthadi i, Sub Koordi inator Tata Li ingkungan Di inas Li ingkungan Hi idup 

meingatakan:13 

“Peirse ipsi i ni ilaii i inii te irkadang me injadii alasan peinolakan Pe imbangunan 

ruang te irbuka hi ijau dalam hal i inii ada masyarakat yang te irkadang lahannya 

beirpote insi i untuk diijadiikan lahan Peimbangunan ruang te irbuka hi ijau publi ik 

di i kota se ilong ce indrung meinolak de ingan alasan akan di ibangun se ibuah 

dae irah pe ire ikonomiian.” 

                                                                                                                                                               
11 Hasil wawancara dengan M. Yozart Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM. 
12 Hasil Wawancara dengan Denny Eko Sulistyo, Staf Perencanaan Dinas PUPR  Lombok 

Timur, 7 November 2023, Kantor PUPR 
13 Hasil wawancara dengan M. Yozart Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM 
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e. Parti isi ipasi i Masyarakat 

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan ke ipala biidang tata liingkungan bapak L. 

Saprudiin juga me ingatakan:14 

“Partiisiipasii masyarakat te irkadang juga me injadii hambatan teirbeisar, tak jarang 

masyarakat me ilakukan pe inolakan teirhadap Peimbangunan Ruang Teirbuka Hiijau 

Publiik, hal iinii biiasanya ada yang be irasalan beirbagaii macam.” 

2. Penyelesaian Hambatan-Hambatan Penyediaan Ruang Terbuka Hijau di 

Kota Selong: 

a. Peindataan Ke imbalii Lahan Mi iliik Peimeiri intah 

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan ke ipala biidang tata liingkungan bapak L. 

Saprudiin juga me ingatakan:15 

“Salah satu Langkah dalam rangka pe inye idi iaan ruang te irbuka hi ijau publi ik 

di i kota seilong adalah meilakukan pe indataan Keimbali i tanah-tanah mi iliik 

peime iri intah dae irah untuk me iliihat nanti i ke ideipannya yang be irpote insii untuk 

di igunakan se ibagai i lahan pe inye idi iaan Ruang Te irbuka Hi ijau Publi ik di i Kota 

Seilong.” 

b. Peinambahan Anggaran Pe inye idi iaan Ruang Te irbuka Hiijau 

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan bapak M. Yozart Marthadii 

me ingatakan:16 

“Anggaran bi iaya atau proposal pe ingadaan ruang te irbuka hi ijau untuk 

dae irah kota se ilong pada dasarnya sudah di iajukan se itiiap tahunnya, tapi i 

                                                           
14 Hasil wawancara dengan L. Saprudin, Kepala Bidang Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 26 September 2023, Kantor DLH LOTIM. 
15 Hasil wawancara dengan L. Saprudin, Kepala Bidang Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 26 September 2023, Kantor DLH LOTIM 
16 Hasil wawancara dengan M. Yozart Marthadi, Sub Koordinator Tata Lingkungan Dinas 

Lingkungan Hidup Lombok Timur, 7 November 2023, Kantor DLH LOTIM 
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meimang sampai i saat i ini i anggaran dae irah kabupatein Lombok ti imur masi ih 

beilum ada.” 

c. Meini ingkatkan Ke isadaran dan Parti isi ipasi i Masyarakat 

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan staf pe ire incanaan di inas PUPR bapak 

De inny Eiko Suli istyo me ingatakan :17 

“Pada dasarnya pe imeiri intah dalam me ilakukan peinye idi iaan ruang te irbuka 

hi ijau seiti iap pe ireincanaannya te itap meiliibatkan masyarakat hal i ini i bi iasa 

di ilakukan Ke iti ika di i tahap peire incanaan yai itu pada tahap Konsultasi i publiik, 

di itahap i ini i masayarakat di iajak untuk iikut meimbeiri ikan saran dan 

masukan.” 

d. Meimpeirbarui i Peiraturan Dae irah 

 Be irdasarkan hasi il wawancara de ingan staf pe ire incanaan di inas PUPR bapak 

De inny Eiko Suli istyo me ingatakan:18 

“Peiraturan dae irah kabupate in Lombok Ti imur saat i ini i seidang di ilakukan 

peimbaharuan se ipeirtii yang se idang di isusun yai itu peiraturan dae irah Lombok 

ti imur te intang RTRW seidangkan untuk pe iraturan dae irah te intang ruang 

teirbuka hi ijau meimang pada dasarnya saat i ini i beilum ada reincana 

peimbaharuan tapi i pasti i nanti i se iteilah pe irda RTRW jadi i pasti i akan ada 

peinye isuai ian.” 

 

 

                                                           
17 Hasil wawancara dengan Denny Eko Sulistyo, Staf Perencanaan Dinas PUPR  Lombok 

Timur, 7 November 2023, Kantor PUPR LOTIM. 
18 Hasil wawancara dengan Denny Eko Sulistyo, Staf Perencanaan Dinas PUPR  Lombok 

Timur, 7 November 2023, Kantor PUPR LOTIM 
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III.PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan hasi il peineili iti ian yang di ilakukan ole ih peine iliiti i gambarkan se irta 

peimbahasannya be irdasarkan pe iraturan maupun data-data yang pe ineili itii dapatkan 

seilama me ilakukan pe ineili iti ian, maka pe inuli is meingambi il keisi impulan se ibagai i 

beiri ikut: 

1. Iimpleimeintasi i pe inye idi iaan dan pe imanfaatan Ruang Te irbuka Hi ijau Publiik 

(RTH) Pasal 29 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 te intang Pe inataan 

Ruang dalam pe inye idi ian yang di ilakukan oleih Peimeiri intah Kabupate in Lombok 

Ti imur khususnya di i Dae irah Kota Se ilong. Sudah dilaksanakan sesuai Undang-

Undang yang berlaku atas jenis Ruang Terbuka Hijau Publik yang harusnya 

ada, akan tetapi dari segi volumenya belum dapat dipenuhi secara keseluruhan 

karena sudah tersedia sebanyak 21,005 ha atau sebesar 0,2100500 km2 . 

Sedangkan luas wilayah Kota Selong 316. 800 ha atau 31,68 km2. Dengan 

luas wilayah Kota Selong maka kebutuhan seharusnya Ruang Terbuka Hijau 

Publik yang harus ada sebanyak 6,336 km2 atau sama dengan 20% 

wilayahnya.  

2. Hambatan dan upaya me ingatasi i atas pe inye idi iaan Ruang Te irbuka Hi ijau Publi ik 

di i Kabupate in Lombok Ti imur khususnya di i Kota Seilong. Dalam pe ilaksanaan 

i impleimeintasi i Pasal 29 Undang-Undang nomor 26 tahun 2007 te intang 

peinataan ruang di i wi ilayah Lombok ti imur khususnya kota se ilong masi ih 

di iteimukan be ibeirapa hambatan se ipe irtii ke iteirbatasan lahan,  bi iaya, ke ibi ijakan 

dan peiraturan, keipe intiingan pi ihak laiin dan partiisi ipasi i masyarakat yang pada 
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intinya menjadi hambatan dalam penyedian Rruang Tebuka Hijau Publik di 

Kabupaten Lombok Timur adalah belum tersedianya lahan yang didukung 

oleh kemampuan pembiayaan. Se ibagai i peinyeile isai ian maka peimeiri intah 

Lombok ti imur dalam kurun waktu yang de ikat seidang me ilakukan Langkah-

langkah untuk me ingatasi i hal teirse ibut yai itu peindataan Ke imbali i lahan mi iliik 

peime iri intah , pe inambahan anggaran pe inye idi iaan ruang te irbuka hi ijau publi ik, 

meini ingkatkan ke isadaran dan parti isi ipasi i masyarakat dan me impeirbaruii 

peiraturan dae irah yang saat iinii. 

B. Saran 

Seiteilah me ilakukan pe ine ili itiian dan me inganali isi is data yang di ipe iroleih oleih 

peine iliiti i ada be ibeirapa yang dapat di isarankan yai itu: 

1. Pemerintah Lombok Timur harus segera melakukan pembaharuan terhadap 

peraturan daerahnya tentang Rencana Tata Ruang Wilayah dan tentang Ruang 

Terbuka Hijau, serta dalam peraturan yang baru harus jelas tata cara 

pemenuhan volume Ruang Terbuka Hijau Publik. 

2. Pemerintah Lombok Timur harus menambahkan anggaran penyedian dan 

peanfaatan Ruang Terbuka Hijau Publik untuk dapat meningkatkan 

kemampuan dalam pemenuhan volume Ruang Terbuka Hijau Publik sebesar 

20% dalam Undang-Undang. 
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